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Water, Electricity, pelaksanaan kegiatan dilakukan melalui dua tahap, yaitu (1) identifikasi
Cultivation, Fish permasalahan dan kebutuhan mitra melalui observasi dan diskusi langsung,

serta (2) sosialisasi dan pelatihan kepada para pembudidaya ikan terkait prinsip
kerja, instalasi, dan pemeliharaan sistem pompa air berbasis energi surya. Hasil
dari kegiatan menunjukkan bahwa para anggota kelompok mitra menunjukkan
antusiasme yang tinggi dalam mengikuti pelatihan, serta mampu memahami
prinsip kerja PLTS dan aplikasinya dalam sistem pengairan kolam.

The Mina Sumber Kadilanggu group in Sleman is one of the freshwater fish
farming businesses facing challenges with their irrigation system. Until now,
pond irrigation has relied on conventional methods that are inefficient and
dependent on non-renewable energy sources, such as electricity from PLN. This
situation results in high operational costs and reliance on electricity supply.
Through a community service program, the implementation team conducted
outreach and education activities on the use of solar-powered water pumps as
a more efficient and environmentally friendly technology solution. The
implementation of the activities was carried out in two phases: (1) identifying
issues and needs of the partners through observation and direct discussions,
and (2) conducting outreach and training for fish farmers on the principles of
operation, installation, and maintenance of solar-powered water pump systems.
The results of the activities showed that the members of the partner group
demonstrated high enthusiasm in participating in the training and were able to
understand the principles of solar-powered water pumps and their application
in pond irrigation systems.
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PENDAHULUAN

Budidaya ikan air tawar merupakan salah satu sektor unggulan yang berkontribusi signifikan
terhadap ketahanan pangan dan pertumbuhan ekonomi masyarakat di wilayah pedesaan, termasuk di
Kabupaten Sleman, Daerah [stimewa Yogyakarta. Salah satu wilayah yang memiliki potensi besar dalam
pengembangan sektor ini adalah Kalurahan Sumberadi, Kecamatan Mlati. Kondisi geografis yang
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mendukung, tersedianya lahan pekarangan, serta ketersediaan sumber air dari aliran sungai menjadikan
wilayah ini ideal untuk budidaya ikan secara berkelanjutan (Sumberadi et al., 2024).

Permasalahan yang dihadapi para pembudidaya diantaranya posisi kolam ikan yang lebih tinggi
dari aliran sungai. Posisi kolam yang berada lebih tinggi dari permukaan sungai mengharuskan
penggunaan pompa air untuk mengalirkan air secara kontinu dari sungai ke kolam. Selama ini, sebagian
besar pembudidaya mengandalkan pompa berbasis listrik konvensional atau bahan bakar minyak
(BBM), yang berdampak pada tingginya biaya operasional harian. Hal ini menjadi beban tersendiri bagi
pembudidaya skala kecil yang memiliki keterbatasan modal dan kemampuan teknis.

Wilayah Sumberadi memiliki potensi energi surya yang sangat tinggi, mengingat wilayah ini
mendapatkan paparan sinar matahari yang konsisten hampir sepanjang tahun. Potensi ini membuka
peluang besar untuk penerapan sistem pompa air tenaga surya sebagai solusi teknologi tepat guna yang
ramah lingkungan, hemat energi, dan berbiaya operasional rendah. Teknologi ini bekerja dengan
mengubah energi cahaya matahari menjadi energi listrik menggunakan panel surya (fotovoltaik) yang
kemudian menggerakkan pompa air.

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa sistem listrik tenaga surya (PLTS) mampu menurunkan
biaya operasional dan sangat cocok diterapkan di daerah dengan tingkat iradiasi tinggi dan pasokan
listrik terbatas.Sistem Pembangkit Listrik Tenaga Surya Fotovoltaik (PLTS) telah menjadi solusi utama
dalam transisi energi global menuju pembangunan berkelanjutan. Teknologi ini bekerja dengan
mengkonversi langsung energi matahari menjadi listrik melalui efek fotovoltaik (Pijoh et al., 2024).
Pemanfaatan PLTS di masyarakat dengan berbagai penggunaan dilakukan (Aji et al., 2024),(Tarigan et
al., 2024), (Nugroho et al., 2024)

Galuh (Galuh Prawestri Citra Handani et al., 2023) dalam penelitian melakukan perhitungan
komprehensif dalam perencanaan PLTS off-grid untuk sistem pemberian pakan ikan lele otomatis.
Rahmanta (Rahmanta et al., 2023) Pembangkit listrik berbasis energi terbarukan (ET) memiliki peran
strategis dalam upaya mengurangi ketergantungan terhadap pembangkit listrik berbahan bakar fosil yang
selama ini menjadi penyumbang utama emisi gas rumah kaca, terutama karbon dioksida (CO.). Salah
satu teknologi energi terbarukan yang paling berkembang dan ramah lingkungan adalah photovoltaic
(PV), yaitu perangkat yang mampu mengubah energi cahaya matahari (foton) secara langsung menjadi
energi listrik arus searah (DC). Teknologi ini menjadi komponen utama dalam sistem Pembangkit Listrik
Tenaga Surya (PLTS), yang dinilai efektif untuk diterapkan baik dalam skala rumah tangga maupun
skala industri, termasuk untuk kebutuhan pertanian dan perikanan. Efisiensi dan keekonomian sistem
PV sangat menentukan Levelized Cost of Energy (LCOE), yaitu ukuran biaya rata-rata produksi listrik
selama umur sistem. Semakin efisien dan terjangkau teknologi PV, maka semakin rendah LCOE yang
dihasilkan, sehingga menjadikan PLTS lebih kompetitif dibandingkan pembangkit konvensional.
Dengan demikian, pemanfaatan PV tidak hanya penting dari sisi lingkungan, tetapi juga dari perspektif
teknis dan ekonomi, terutama dalam konteks pemenuhan kebutuhan energi di sektor-sektor produktif
pedesaan yang membutuhkan solusi pengairan hemat energi dan berkelanjutan.

Sejumlah studi terdahulu mendukung pentingnya adopsi teknologi energi terbarukan di sektor
perikanan. (Anwar et al., 2023)dan (Muntini et al., 2024) menunjukkan bahwa sistem irigasi dan
sirkulasi air berbasis pompa tenaga surya dapat menurunkan konsumsi energi listrik secara
signifikan.(Bagas Pamuji & Novia Utami, 2023) mencatat bahwa pemanfaatan PLTS mampu
menghemat energi dalam aktivitas perikanan skala kecil. Penelitian (Hasan, Arifin, et al., 2024), Energi
terbarukan kini menjadi solusi strategis dalam menjawab tantangan krisis energi dan isu lingkungan
global. Salah satu bentuk pemanfaatan energi terbarukan yang paling menjanjikan adalah Pembangkit
Listrik Tenaga Surya (PLTS), yang memanfaatkan energi matahari sebagai sumber daya yang melimpah,
bersih, dan dapat diperbarui. PLTS mampu menghasilkan listrik tanpa menghasilkan emisi gas rumah
kaca, sehingga sangat ramah lingkungan. Integrasi teknologi PLTS dalam budidaya ikan ke dalam sistem
pendukung produksi dapat digunakan untuk pompa air dan fish feeder otomatis. Penggunaan PLTS ini
menawarkan solusi yang efisien, hemat biaya, dan berkelanjutan. Teknologi ini tidak hanya mengurangi
ketergantungan pada listrik konvensional atau bahan bakar minyak yang mabhal, tetapi juga
meningkatkan produktivitas dengan sistem pemberian pakan yang lebih terjadwal dan stabil. Dengan
demikian, PLTS menjadi alternatif yang tepat guna dalam mendukung modernisasi sektor perikanan
berbasis energi hijau, khususnya bagi pembudidaya berskala kecil di wilayah pedesaan yang memiliki
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potensi sinar matahari tinggi sepanjang tahun. Penerapan yang dilakukan oleh (Sunarsono et al., 2023),
(Hestiawan et al., 2022).

Penerapan teknologi harus diikuti dengan peningkatan para pengelola budidaya ikan. Kegiatan
pengabdian kepada masyarakat yang dilakukan Rhamadhanty penguatan para petani ikan menhenai
aspek higienitas. Penguatan pelatihan teknis dan peningkatan kesadaran terhadap aspek higienitas
merupakan komponen kunci dalam strategi pengembangan sumber daya manusia (SDM) di sektor
perikanan tuna. Higienitas dalam proses penanganan dan pengolahan hasil perikanan, khususnya tuna,
sangat berpengaruh terhadap kualitas produk, daya saing ekspor, serta pemenuhan standar mutu pangan
nasional dan internasional (Rhamadhanty et al., 2025) . (Hasan, Muwaffa, et al., 2024), Pemberian
pelatihan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat tidak hanya ditujukan untuk memberikan
solusi praktis atas permasalahan yang dihadapi petani budidaya lele, tetapi juga menjadi bagian dari
upaya strategis dalam mendorong penerapan teknologi ramah lingkungan di sektor pertanian. Melalui
pelatihan ini, petani didorong untuk meningkatkan kapasitas mereka dalam mengadopsi teknologi
modern, khususnya yang berbasis energi terbarukan, seperti penggunaan pompa air tenaga surya.
Penerapan teknologi ini diharapkan dapat menurunkan biaya operasional, meningkatkan efisiensi
produksi, serta mengurangi ketergantungan pada sumber energi fosil yang tidak berkelanjutan. Selain
memberikan manfaat ekonomi bagi pelaku usaha budidaya, kegiatan ini juga berkontribusi pada
peningkatan kesadaran lingkungan dan mendorong terciptanya praktik pertanian yang berkelanjutan.
Kegiatan yang lain dilakukan (Jamiyanti et al., 2024), (Budiyanto et al., 2022).

Berdasar pada pendahuluan dan tinjauan pustaka, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dirancang untuk memberikan solusi tepat guna bagi pembudidaya ikan di wilayah Sumberadi. Melalui
sosialisasi dan pelatihan pemanfaatan pompa air tenaga surya, diharapkan para pembudidaya dapat
mengurangi ketergantungan terhadap listrik konvensional, menekan biaya operasional, dan
meningkatkan efisiensi dalam sistem budidaya mereka.

METODE

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan partisipatif,
dengan fokus pada pemberdayaan pembudidaya ikan melalui peningkatan pemahaman dan keterampilan
dalam pemanfaatan teknologi tepat guna berupa pompa air tenaga surya. Adapun kegiatan difokuskan
pada tiga tahapan utama

Identifikasi Permasalahan dan Kebutuhan Mitra

Tahap pertama diawali dengan observasi langsung ke lokasi kolam budidaya milik Kelompok
Mina Sumber Kadilanggu di Kalurahan Sumberadi, Sleman. Tim pengabdian melakukan wawancara
mendalam dengan pengurus dan anggota kelompok untuk menggali informasi mengenai sistem
distribusi air yang digunakan, konsumsi listrik bulanan, serta pemahaman mereka terhadap alternatif
sumber energi. Hasil temuan menunjukkan bahwa pompa air yang selama ini digunakan berbasis listrik
PLN dan menimbulkan beban operasional yang tinggi, serta belum ada pemanfaatan teknologi energi
terbarukan seperti tenaga surya.

Sosialisasi dan Pelatihan kepada Pembudidaya Ikan

Metode kegiatan selanjutnya difokuskan pada sosialisasi dan diskusi mendalam mengenai urgensi
pemanfaatan Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) dalam mendukung sistem pengairan pada
budidaya ikan air tawar. Diskusi ini menyoroti kondisi geografis kolam budidaya yang berada lebih
tinggi dari aliran sungai, sehingga membutuhkan pompa air untuk mengalirkan air secara kontinu.
Penggunaan pompa berbasis listrik konvensional selama ini menyebabkan beban biaya operasional yang
tinggi, khususnya bagi petani ikan skala kecil. Dalam kegiatan ini, peserta diberikan penjelasan
mengenai prinsip kerja PLTS, komponen utamanya seperti panel surya, inverter, dan baterai, serta
bagaimana sistem ini dapat menggantikan sumber listrik berbasis fosil. Sosialisasi juga menampilkan
studi kasus dan simulasi penghitungan efisiensi biaya, sehingga peserta dapat memahami potensi
penghematan jangka panjang serta manfaat lingkungan dari penggunaan energi terbarukan. Diskusi
berlangsung interaktif, dengan peserta aktif menyampaikan pertanyaan dan pengalaman terkait
tantangan pengairan, yang kemudian dikaitkan dengan solusi teknis melalui teknologi PLTS.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kelompok Pereng Mina GAP di Kabupaten Sleman merupakan pelaku usaha budidaya ikan air
tawar yang menghadapi tantangan dalam sistem pengairan akibat ketergantungan pada energi listrik dan
bahan bakar minyak (BBM) yang mahal dan tidak berkelanjutan. Kegiatan pengabdian kepada
masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman dan kapasitas teknis kelompok dalam
memanfaatkan teknologi pompa air tenaga surya sebagai solusi alternatif yang ramah lingkungan dan
hemat energi. Metode pelaksanaan meliputi dua tahapan yaotu identifikasi permasalahan dan .sosialasi
serta pelatihan.

Hasil Identifikasi Permasalahan

Identifikasi awal dilakukan untuk menggali permasalahan utama yang dihadapi mitra dalam
kegiatan budidaya ikan, khususnya terkait dengan aspek pengelolaan air. Permasalahan utama yang
ditemukan adalah posisi kolam budidaya yang berada lebih tinggi dari permukaan air sungai, sechingga
membutuhkan pompa untuk mengalirkan air secara kontinu. Selama ini, mitra mengandalkan pompa air
yang menggunakan energi listrik dari PLN. Namun, penggunaan listrik konvensional ini menjadi beban
pengeluaran yang cukup besar dan kurang efisien, terutama bagi pembudidaya berskala kecil dengan
keterbatasan modal. Berdasarkan hasil identifikasi tersebut, diusulkan solusi alternatif berupa
penggunaan pompa air tenaga surya (PLTS) sebagai teknologi tepat guna. Gambar 1, menggambarkan
posisi dan kondisi budidaya ikan Kelompok Mina Sumber Kadilanggu Sumberadi
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Gambar 1. Kondisi budidaya ikan di Kelompok Mina Sumber Kadilanggu Sumberadi

Teknologi Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) merupakan solusi energi terbarukan yang
memanfaatkan sinar matahari untuk menghasilkan listrik melalui panel surya (fotovoltaik). Dalam
konteks budidaya ikan, PLTS dapat digunakan sebagai sumber energi utama untuk menggerakkan
pompa air, terutama pada lokasi kolam yang berada lebih tinggi dari sumber air seperti sungai atau
saluran irigasi. Sistem ini terdiri dari panel surya, kontroler, inverter (jika diperlukan), dan pompa air
listrik yang dirancang untuk bekerja dengan arus searah (DC) atau arus bolak-balik (AC). Energi yang
dihasilkan dari panel surya akan langsung digunakan untuk mengoperasikan pompa atau disimpan dalam
baterai untuk digunakan saat cuaca mendung atau malam hari. Pemanfaatan PLTS pada sistem pompa
air tidak hanya mengurangi ketergantungan pada listrik PLN atau bahan bakar fosil, tetapi juga menekan
biaya operasional jangka panjang dan memberikan solusi yang ramah lingkungan dan berkelanjutan,
sangat sesuai untuk diterapkan di wilayah pedesaan dengan paparan sinar matahari yang tinggi
sepanjang tahun. Gambar 2, menggambarkan posisi aliran air sungai yang rendah dan diperlukan pompa
air untuk mengangkut air ke area budidaya ikan.
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Gambar 2. Posisi aliran sungai yang digunakan untuk air budidaya ikan

Hasil Sosialisasi dan Pelatihan

Sebelum penerapan teknologi pompa air tenaga surya (PLTS), diperlukan tahapan awal berupa
sosialisasi dan pelatihan kepada para petani atau pembudidaya ikan agar memahami konsep dasar,
manfaat, dan cara kerja sistem ini. Sosialisasi bertujuan memberikan gambaran menyeluruh mengenai
alasan pemilihan energi surya, terutama karena efisiensinya dalam mengatasi permasalahan
pengambilan air dari sungai ke lokasi kolam yang lebih tinggi. Dalam kondisi seperti ini, pompa air
sangat dibutuhkan untuk mengalirkan air secara kontinu. Namun, penggunaan listrik dari PLN terbukti
membebani petani karena tingginya biaya operasional. Melalui pelatihan, peserta diberikan pengetahuan
praktis mengenai komponen PLTS, seperti panel surya, kontroler, dan pompa listrik, serta bagaimana
sistem ini bekerja secara langsung di lapangan. Pengenalan teknologi ini disertai simulasi sederhana dan
studi kasus keberhasilan penggunaan PLTS, sehingga peserta tidak hanya memahami teori, tetapi juga
mampu menilai keunggulan ekonomis dan keberlanjutan sistem dalam jangka panjang. Penerapan
teknologi pompa air tenaga surya terbukti memberikan alternatif yang tidak hanya efisien secara biaya,
tetapi juga ramah lingkungan dan mendukung keberlanjutan usaha budidaya ikan. Gambar 3,
mengambarkan proses diskusi dan sosialisasi serta pelatihan kepada anggota mitra.

Gambar 3. Diskusi, sosialisasi dan pelatihan penggunaan PLTS untuk energi pompa air

SIMPULAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berhasil memberikan kontribusi nyata dalam
meningkatkan kapasitas pembudidaya ikan di Kalurahan Sumberadi, Sleman, khususnya dalam
mengenal dan memahami teknologi pompa air berbasis tenaga surya sebagai solusi atas permasalahan
distribusi air dan tingginya biaya operasional listrik. Melalui pendekatan partisipatif dan edukatif yang
melibatkan identifikasi kebutuhan, perancangan sistem, serta sosialisasi dan pelatihan langsung, peserta
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kegiatan menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman teknis dan kesadaran akan pentingnya
pemanfaatan energi terbarukan.

Penggunaan pompa air tenaga surya diharapkan dapat i mengurangi ketergantungan terhadap
listrik konvensional dan secara ekonomis dapat menekan biaya operasional hingga lebih dari 80% dalam
jangka panjang. Teknologi ini dinilai layak dan relevan untuk diimplementasikan secara luas di wilayah
perikanan , terutama yang memiliki akses terbatas terhadap listrik atau ingin meningkatkan efisiensi
usahanyaKesimpulan dapat bersifat generalisasi temuan sesuai permasalahan penelitian, dapat pula
berupa rekomendatif untuk langkah selanjutnya.
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